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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan atas Kehadirat Allah SWT, 
yang telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Optimasi Obat Kumur 
(Mouthwash) Minyak Atsiri Sereh Dapur (Cymbopogon citratus)”, untuk 
memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Farmasi. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, dengan 
kerendahan hati penulis mohon maaf jika dalam penulisan skripsi ini masih 
banyak terdapat kekeliruan, oleh karena itu kritik dan saran akan sangat berguna 
untuk perbaikan skripsi ini. 
 Dalam pelaksanaan penelitian hingga tersusunnya laporan tugas akhir ini, 
penulis tidak lepas dari berbagai hambatan dan kesulitan. Namun atas bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak, penulis akhirnya dapat menyelesikan tugas akhir 
ini. Untuk itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih 
kepada: 
1. Bapak Dr. Muhammad Da’i, M.Si., Apt., selaku dekan di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Bapak T.N. Saifullah S., M. Si., Apt., selaku dosen pembimbing 1. 
3. Bapak Gunawan Setiyadi, S. Si., Apt., selaku selaku dosen pembimbing 2. 
4. Ibu Arifah Sri Wahyuni, M.Sc., Apt. selaku dosen penguji pertama. 
5. Bapak Drs Mufrod, M.Sc, Apt selaku dosen penguji kedua. 
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6. Bapak Peni Indrayudha, M. Biotech., Apt., selaku dosen pembimbing 
akademik.  
7. Kedua orang tua bapak dan ibu, adik saya Made Listiani. 
8. Tim peneliti satu kelompok Adit, Okta, Masruhin, teman-teman MPC kelas D 
‘07, teman-teman farmasi dan seluruh keluarga Farmasi UMS. 
 Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, 
sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 
pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang. 
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SLS : Sodium Lauril Sulfat 
BHI : Brain Heart Infusion 
MH : Mueller Hinton 
LAF : Laminar Air Flow 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi 
gliserin sebagai humektan dan sodium lauril sulfat (SLS) sebagai surfaktan 
terhadap bentuk fisik, sifat kimia, dan daya hambat bakteri mouthwash dengan zat 
aktif minyak atsiri sereh dapur yang mempunyai aktivitas antibakteri dan untuk 
mengetahui berapa konsentrasi gliserin dan sodium lauril sulfat (SLS) agar 
mendapatkan formula mouthwash yang optimal.  
Formula mouthwash dibuat dengan variasi konsentrasi antara gliserin dan 
SLS yaitu dengan konsentrasi 0,5 gram, 6 gram, 10,25 gram, 14,5 gram, dan 20 
gram, dari formulasi mouthwash ini diuji bentuk fisik dan sifat kimianya, meliputi 
uji kejernihan, viskositas, respon rasa, bau, pH, daya hambat bakteri dan stabilitas 
fisik, kemudian di optimasi dengan menggunakan metode Simplex Lattice Design 
pada software Design Expert 8. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan gliserin meningkatkan 
respon kesegaran, manis, bau, dan daya hambat bakteri sedangkan penambahan 
SLS meningkatkan respon pedas, pahit, pH dan viskositas. Variasi gliserin dan 
SLS pada rentang 0,5-20 gram tidak berpengaruh terhadap stabilitas mouthwash 
dalam waktu 2 bulan. Berdasarkan metode simplex lattice design, didapat formula 
mouthwash optimal dengan komposisi gliserin 11,27 % dan SLS 9,23 %  memiliki 
nilai paling optimal pada semua respon. 
 
Kata kunci: Minyak atsiri sereh dapur, Gliserin dan SLS, Mouthwash optimal 
 
 
  
 
 
 
